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 1 Pusat Informasi kebudayaan Baduy 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Suku Baduy merupakan sebuah komunitas masyarakat lokal yang berada 

dalam wilayah Provinsi Banten. sudah sejak lama komunitas Suku Baduy berada di 

kawasan Provinsi Banten, bahakan sudah hadir jauh sebelum kerajaan-kerajaan 

yang ada di Banten hadir. Kesukuan Baduy berbeda dengan kesukuan lainnya yang 

berada di Nusantara yang secara progresif mengikuti perkembangan dan perubahan 

zaman. Bukan berarti kesukuan Baduy menolak perkembangan dan perubahan 

zaman, hanya  saja tidak seprogresif kesukuan lainnya. 

Kondisi yang terjadi dalam kesukuan baduy menyebabkan interpretasi yang 

berbeda antara masyarakat dalam komunitas Baduy dan di luar komunitas Baduy. 

Masyarakat di luar komunitas masyarakat Baduy menganggap hal ini merupakan 

suatu hal yang negatif, karena terkesan menolak perkembangan dan perubahan 

zaman. Berbeda dengan masyarakat Baduy, karena apa yang dilakukan oleh 

masyarakat Baduy sendiri dipandang sebagai sebuah kepatuhan dalam menjalankan 

nilai-nilai keyakinan yang mereka anut yang mereka sebut sebagai amanah wiwitan. 

Hal ini merupakan sebuah bentuk ketaatan dan kepatuhan mereka terhadap 

keyakinan. 

Hal di atas merupakan salah-satu stigma yang berkembang di tengah 

masayarakat di luar komunitas Baduy. Selain kondisi itu, informsi kesukuan Baduy 

yang berkembang dimasyarakat luar Baduy pun banyak yang dipandang tidak 

sesuai oleh masyarakat Baduy. Informasi tentang siapa sebetulnya Suku Baduy, 

asal-usul mereka, kegiatan keseharian mereka, sudut pandang mereka dalam 

merepon perubahan dan perkembangan zaman, dan masih banyak lainnya yang 

berkambang hari ini di ruang publik dianggap oleh suku Baduy tidak sesuai dengan 

kondisi yang terjadi di dalam masyarakat Baduy. 
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Informasi yang salah tentu akan berdampak buruk terhadap masyarakat Baduy 

dan juga terhadap kondisi secara umum masyarakat di luar mayarakat Baduy, 

padahal dalam beragam kesempatan banyak peneliti yang datang untuk mengamati 

dan mempelajari tentang keseharian masyarakat Baduy. Hasil dari penelitian 

tersebut berupa informasi literal seperti artikel, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. 

Hasil penelitian seperti ini tentu tidak semua masyarakat dapat mengakses hasil 

penelitian tersebut sehingga apa yang berkembang di tengah masyarakat tidak 

sepenuhnya dapat di ubah secara menyeluruh. 

Dalam kehidupan masyarakat adat Baduy memiliki banyak sekali nilai-nilai 

yang sanggat positif dan dapat dilakukan tidak hanya di dalam komunitas kesukuan 

Baduy, tapi juga kepada masyarakat secara umum. Baduy begitu arif dalam 

memanfaatkan alam yang ada di sekitar lingkungan adat mereka, sehingga kondisi 

alam di kawasan adat Baduy begitu asri dan terjaga dari dulu hingga saat ini. Hal 

ini seharusnya juga mampu diaplikasikan oleh masyarakat umum, tanpa susah 

payah harus belajar dari barat perihal bagaimana cara merawat dan melestarikan 

alam, seperti ramai sekarang dibicarakan. 

Penulis memandang perlu adanya sebuah Pusat Informasi Kebudayaan Suku 

Baduy yang mampu mengakomodir kegiatan edukasi masyarakat untuk mengenal 

dan mempelajari nilai nilai yang dianut kesukuan Baduy, karena suku Baduy 

merupakan komunitas masyarakat tradisional yang sudah lama hidup di dalam 

lingkungan Provinsi Banten. Kalaulah boleh dibilang, masyarakat Baduy 

merupakan sebuah aset kearifan lokal yang masih terjaga kemurniannya dikawasan 

Provinsi Banten dan harus dipertahankan kondisi keaslianya, sehingga nilai-nilai 

lokalitas dalam bermasyarakat dan kearifan kebudayaan Baduy dalam berinteraksi 

dengan sesama manusia, hewan dan alam secara umum dapat di pelajari oleh 

halayak ramai sehingga masyarakat dewasa ini dapat mengadopsi nilai-nilai 

kearifan yang dimiliki Baduy dalam bermasyarakat dan juga memanfaatkan dan 

melestarikan alam. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, maka permasalahn yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan tapak perancangan  Pusat Informasi Kebudayaan 

Baduy dengan mengadopsi cara pengelolaan pada kampung adat sunda? 

2. Bagaimana merancang sebuah Pusat Informasi Kebudayaan Baduy yang 

dapat mengakomodir kegiatan informasi, edukasi dan kebudayaan Baduy? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka didapatlah tujuan Pusat Informasi 

Kebudayaan Baduy adalah sebagai berikut: 

 

1. Mendapatkan rancangan tapak pada Pusat Informasi kebudayaan Baduy yang 

mengadopsi pengelolaan tapak pada Kampung Adat Sunda. 

2. Mendapatkan sebuah rancagan Pusat Informasi Kebudayaan Baduyyang 

edukatif dan representatif. 

3. Menjadikan Pusat Informasi Kebudayaan Baduyyang dapat menjadi salah 

satu ikon dari Provinsi Banten. 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang akan dibahas meliputi seluruh aspek fisik dan 

perancangan bangunan yang menyangkut lingkungan tapak, massa bangunan, 

pembentukan ruang dan pola sirkulasi dalam maupun luar bangunan yang berada 

di kawasan penyangga dari Kawasan Pusat Provinsi Banten yang dijadikan sebagai 

site dari perancangan Pusat Informasi dan Kebudayaan Baduy. Batasan proyek ini 

berkaitan dengan desain dari perancangan pusat informasi dan kebudayaan yang 

memfasilitasi kegiatan edukasi dalam bentuk literasi, pagerlaran seni, kegiatan adat 

dan kebudayaan 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan pengolahan data secara sistematis yang 

kemudian dianalisis untuk mengambil keputusan yang menjadi landasan program 
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dalam perencanaan dan perancangan arsitektur, kerangka pembahasan adalah 

sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Memberikan informasi dan menguraikan secara umum mengenai latar belakang 

perancangan dan perencanaan Pusat Inforamasi Kebudayaan Baduy, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan dalam penulisan, serta 

sistematika pembahasan dalam penulisan ini. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Menjabarkan mengenai objek perancangan yang dibahas dalam penulisan. Mulai 

dari pengertian, penjelsan fungsional, hingga studi mengenai objek perancangan 

sejenis. 

BAB III. PENDEKATAN PERANCANGAN 

Menguraikan mengenai tema atau pendekatan perancangan, dasar-dasar dan 

metode perancangan dalam perencanaan dan perancangan Pusat Inforamasi 

Kebudayaan Baduy . 

BAB IV. ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi analisa konsep perencanaan dan perancangan Pusat Inforamasi Kebudayaan 

Baduy, dimulai dari konsep dasar perancangan, tema rancangan, program 

rancangan, analisa konsep perancangan tapak dan bangunan program ruang pada 

objek desain. 

BAB V. KONSEP PERANCANGAN 

Berisi tentang kesimpulan proses perencanaan dan perancangan Pusat Inforamasi 

Kebudayaan Baduy. 

LAMPIRAN 

Berisi lampiran hal-hal yang terkait dengan penulisan perencanaan dan 

peranccangan Pusat Inforamasi Kebudayaan Baduy. 
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